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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1 

Pariaman pada kelas VIII terdapat perbedaan keaktifan belajar peserta 

didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil keaktifan belajar pre-test peserta didik kelas VIII.6 sebagai kelas 

kontrol memiliki nilai rata-rata 75,96 tergolong pada klasifikasi 

sedang yaitu berada pada interval 73-78. Serta keaktifan belajar post-

test peserta didik pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 83,31  

tergolong pada klasifikasI tinggi yaitu pada interval 82-87. 

2. Hasil keaktifan belajar pre-test peserta didik kelas VIII.5 sebagai kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata 78,65 tergolong pada klasifikasi 

sedang yaitu berada pada interval 74-79. Serta keaktifan belajar post-

test peserta didik pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 97,04 

tergolong pada klasifikasi cukup tinggi yaitu pada interval 97-102. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t dengan bantuan 

SPSS versi 26 di dapatkan nilai         sebesar 10,944 pada df (degree 

of freedom)  Artinya nilai                 yaitu (10,944 > 1,675 

(5%)). Sedangkan signifikan hitung sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t tersebut, maka Ha 

yang mengatakan adanya perbedaan keaktifan belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, antara 
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penerapan model pembelajaran Pictorial Riddle dengan Model 

Ekspositori terhadap keaktifan belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di 

SMPN 1 Pariaman diterima H0  ditolak. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Pariaman 

tentang keaktifan belajar. Oleh karena itu perlu perbikan untuk penelitian 

kedepanya, yaitu: 

1. Bagi para pendidik, khususnya yang mengajar Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti, dapat mengajar menggunakan Model 

Pembelajaran Pictorial Riddle di kelas sebagai salah satu pilihan 

untuk meningkatkan keterlibatan dan keaktifan belajar peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat lebih mendalami Model Pembelajaran 

Pictorial Riddle yang dapat diintegrasikan dengan berbagai metode 

atau model  pembelajaran lainnya. 

3. Bagi sekolah, dapat mendorong para pendidik untuk menggunakan 

Model Pembelajaran Pictorial Riddle agar dapat menciptakan 

pembelajaran di kelas menjadi lebih aktif, kreatif dan bervariatif.  

4. Bagi pembaca, Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai landasan untuk memperluas pemahaman para pembaca. 
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